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INTISARI 

Kebahagiaan siswa merupakan indikator penting dalam menunjang keberhasilan proses belajar dan 

penyesuaian diri di lingkungan sekolah. Salah satu faktor yang diyakini berperan dalam mendukung 

kebahagiaan siswa adalah sense of school belonging, yaitu perasaan diterima, dihargai, dan menjadi 

bagian dari komunitas sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara sense of school 

belonging dengan kebahagiaan pada siswa SMA. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

korelasional dengan sampel sebanyak 304 siswa dari dua SMA Negeri di Kecamatan Banguntapan, 

yang dipilih melalui teknik non-probability sampling dengan kategori convenience sampling. Instrumen 

yang digunakan adalah skala kebahagiaan dengan reliabilitas sebesar 0,900 dan skala Psychological 

Sense of School Membership (PSSM) dengan reliabilitas sebesar 0,830. Analisis data menggunakan 

teknik korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara 

sense of school belonging dengan kebahagiaan siswa (r = 0,636; p < 0,001). Artinya, semakin tinggi 

sense of school belonging yang dirasakan siswa, semakin tinggi pula tingkat kebahagiaan mereka. 

Adapun hasil uji beda berdasarkan jenis kelamin, usia, sekolah, dan kelas terhadap kebahagiaan 

menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan. Temuan ini menekankan pentingnya 

menciptakan lingkungan sekolah yang suportif dan nyaman untuk meningkatkan kebahagiaan siswa. 

Kata kunci: sense of school belonging, kebahagiaan, siswa SMA
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ABSTRACT 

Students’ happiness is an important indicator that supports the success of the learning process and their 

adjustment within the school environment. One of the factors believed to contribute to students’ 

happiness is the sense of school belonging, which refers to the feeling of being accepted, valued, and 

part of the school community. This study aims to examine the relationship between sense of school 

belonging and happiness in senior high school students. This research employed a quantitative 

correlational approach with a sample of 304 students from two senior high schools in Banguntapan 

District, selected using non-probability sampling technique with a convenience sampling category. The 

instruments used were a happiness scale with a reliability of 0,900 and a Psychological Sense of School 

Membership (PSSM) scale with a reliability of 0,830. Data were analyzed using Pearson Product 

Moment correlation. The results showed a positive relationship between sense of school belonging and 

student happiness (r = 0,636; p <0,001). This indicates that the higher the sense of school belonging felt 

by students, the higher their level of happiness. The results of the difference test based on gender, age, 

school, and class on happiness showed no significant difference. These findings emphasize the 

importance of creating a supportive and comfortable school environment to increase students' 

happiness.  

Keywords: sense of school belonging, happiness, high school students
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MOTTO 

 

 

Jangan bosan jadi orang baik, “Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula)”. 

(QS. Ar-Rahman:60) 

 

Kalau katanya usahamu sia-sia, tenang, kerikil dilemparpun jadi gelombang 

(Buku Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini) 

 

Apapun yang menjadi takdirmu, pasti akan mencari jalannya sendiri untuk menemukanmu 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

Stop trying to be liked by everybody, you don’t even like everybody 

(Anonim)
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Siswa merupakan individu yang sedang menempuh pendidikan formal dan 

berada dalam proses perkembangan baik secara akademik maupun psikososial. 

Sebagai bagian dari komunitas sekolah, siswa tidak hanya dituntut untuk mencapai 

prestasi belajar, tetapi juga menghadapi berbagai dinamika sosial dan emosional 

yang berkembang dalam lingkungan pendidikan. Menurut Suryabrata (2011), 

siswa pada jenjang pendidikan menengah, seperti SMA, berada pada masa penting 

dalam pembentukan karakter, pengembangan potensi diri, serta penyesuaian 

terhadap tuntutan lingkungan belajar. 

Pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), individu berada dalam tahap 

perkembangan yang signifikan, baik secara kognitif, emosional, maupun sosial. 

Siswa SMA umumnya mulai berfokus pada pencarian identitas diri serta 

menyusun rencana hidup mereka di masa depan. Dalam aspek kognitif, 

kemampuan berpikir siswa mengalami peningkatan menjadi lebih logis dan 

sistematis. Mereka mulai mampu berpikir secara abstrak, melakukan analisis, 

memecahkan masalah, serta menerapkan konsep secara mandiri dalam berbagai 

konteks pembelajaran seperti tugas proyek dan praktikum (Asih, 2018). 

Selain perkembangan kognitif, aspek emosional siswa SMA juga 

mengalami perubahan yang cukup kompleks. Perubahan emosi ini sering kali 

ditandai dengan munculnya perilaku agresif seperti pelanggaran tata tertib sekolah, 

penurunan motivasi belajar, serta kesulitan mengendalikan dorongan emosi negatif 

seperti marah dan frustrasi (Fauzi & Sari, 2018). Ketidakmampuan dalam 

mengelola emosi tersebut tidak hanya menghambat proses berpikir rasional, tetapi 

juga berdampak pada hubungan sosial dan prestasi akademik siswa (Fauzi & Sari, 

2018).  

Perubahan sosial pada siswa SMA terlihat dari meningkatnya kemampuan 
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untuk menerima keberadaan orang lain dalam kehidupan mereka dan beradaptasi 

melalui interaksi sosial. Siswa mulai menunjukkan kebutuhan untuk diterima 

dalam kelompok, merasa disukai, serta cenderung tertarik membentuk hubungan 

dengan teman sebaya yang memiliki kesamaan karakteristik (Anas & Umar, 

2021). Selain itu, eksplorasi hubungan pertemanan dengan lawan jenis mulai 

berkembang seiring dengan meningkatnya rasa ingin tahu dan kebutuhan akan 

dukungan sosial (Wulandari, 2014). 

Dalam konteks kehidupan sekolah, kebahagiaan siswa dapat muncul dari 

berbagai aspek yang berkaitan dengan pengalaman positif di lingkungan 

pendidikan. Menurut Oetami & Yuniarti (2011), sumber kebahagiaan yang umum 

dialami oleh individu usia 15–18 tahun mencakup kegiatan rekreasi bersama, 

pencapaian diri di sekolah, hubungan sosial yang baik dengan teman sebaya, 

keterlibatan dalam olahraga dan permainan, serta perasaan berguna bagi orang 

lain. Sejalan dengan itu, Azizah (2013) menyatakan bahwa kebahagiaan bagi siswa 

dapat tercermin melalui keberhasilan dalam mengembangkan potensi diri, seperti 

pencapaian prestasi di bidang akademik maupun keterlibatan aktif dalam kegiatan 

organisasi di sekolah. Adapun menurut Marsyanda & Hastuti (2023) siswa dapat 

merasa bahagia di sekolah ketika diterima dalam lingkungan sosial, memperoleh 

dukungan dan motivasi dari guru serta teman sebaya, dan merasa dihargai oleh 

orang-orang di sekitarnya. 

Fenomena yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa masih 

terdapat sejumlah siswa yang mengalami ketidakbahagiaan dalam lingkungan 

sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh Anas & Umar (2021) mengungkapkan 

bahwa 16,53% siswa di sekolah merasa kurang bahagia, dan 2,44% yang 

menyatakan tidak bahagia. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengalaman positif 

di sekolah, seperti hubungan sosial yang harmonis, perasaan diterima oleh 

lingkungan sekolah, dan dukungan dari guru maupun teman sebaya. Hal ini 

diperkuat oleh temuan Kusdiyati et al. (2011), yang menyatakan bahwa sebanyak 

95 siswa SMA (52,5%) mengalami kesulitan beradaptasi secara sosial di sekolah 

karena rendahnya dukungan sosial yang mereka terima. 
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Hasil penelitian dari Afandi & Hartati (2019) terhadap 204 siswa SMP dan 

SMA bersuku Minang menunjukkan bahwa ketidakbahagiaan siswa disebabkan 

oleh berbagai faktor, antara lain hubungan keluarga yang tidak sesuai harapan, 

kegagalan akademik, konflik pertemanan, serta perlakuan negatif dari guru 

maupun lingkungan sekitar. Lebih lanjut, hasil penelitian Anas & Umar (2021) 

mengungkapkan bahwa sebagian siswa jarang mengalami hal-hal yang membuat 

mereka merasa bahagia, seperti dukungan dari guru, suasana belajar yang positif, 

hubungan sosial yang hangat, serta kepemilikan fasilitas atau materi di lingkungan 

sekolah. 

Berdasarkan preliminary research yang telah disebarkan pada siswa SMA 

Negeri di Kecamatan Banguntapan, didapatkan hasil bahwa tingkat kebahagiaan 

siswa cenderung berada di kategori tinggi, namun terdapat pula beberapa siswa 

yang berada di kategori rendah. Total keseluruhan subjek dalam preliminary 

research berjumlah 64 siswa kelas X dan XI di SMA Negeri 1 Banguntapan dan 

SMA Negeri 2 Banguntapan. Berikut adalah tabel hasil preliminary research :  

Tabel 1. Data Preliminary Research Tingkat Kebahagiaan pada Siswa SMA 

Negeri di Kecamatan Banguntapan 

 

Berdasarkan hasil preliminary research yang telah dipaparkan, terbukti 

0%

18%

31%33%

18%

Hasil Preliminary Kebahagiaan

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
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bahwa beberapa siswa SMA Negeri di Kecamatan Banguntapan masih memiliki 

tingkat kebahagiaan yang belum optimal. Hal tersebut dapat dilihat dari diagram 

lingkaran di atas yang menunjukkan bahwa masih terdapat siswa dengan kategori 

kebahagiaan yang rendah yaitu 18% dan kategori sedang yaitu 31%. Berdasarkan 

data preliminary research pula, indikasi kelima aspek kebahagiaan dari Seligman 

(2005) yang dimiliki oleh siswa belum optimal. Aspek-aspek tersebut meliputi 

indikasi memiliki hubungan yang positif dan bermakna dengan lingkungan 

sosialnya, terlibat secara aktif dalam berbagai kegiatan bersama, dan kemampuan 

resiliensi.  

Kebahagiaan yang dialami siswa memiliki sejumlah dampak positif 

terhadap berbagai aspek dalam kehidupannya. Menurut Saidah et al., (2024), 

kebahagiaan berkontribusi terhadap kemampuan siswa dalam menjalin hubungan 

interpersonal yang baik, memudahkan untuk memaafkan orang lain, meningkatkan 

pengendalian diri, serta memperkuat kemampuan beradaptasi dan keterlibatan 

positif dalam lingkungan sosial. Siswa yang bahagia juga cenderung menunjukkan 

sikap optimis serta memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap potensi diri. 

Sejalan dengan hal tersebut, Anas & Umar (2021) menjelaskan bahwa siswa yang 

merasa bahagia umumnya memiliki hubungan yang baik dengan guru, baik dalam 

proses pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas, menjalin interaksi positif 

dengan teman sebaya, serta menunjukkan penguasaan terhadap pengetahuan atau 

materi pelajaran yang dimiliki. 

Sebaliknya, ketidakbahagiaan yang dialami siswa dapat berdampak negatif 

terhadap berbagai aspek kehidupan mereka. Menurut Saidah et al., (2024), 

ketidakbahagiaan yang dialami siswa dapat berdampak pada berbagai aspek, 

seperti kesulitan dalam bersosialisasi, rendahnya kemampuan dalam mengontrol 

emosi, serta kecenderungan untuk mudah terpengaruh oleh teman sebaya. Siswa 

yang tidak bahagia juga cenderung bersikap pesimis terhadap hasil kerja sendiri, 

sering membandingkan diri dengan orang lain, dan mengalami keraguan dalam 

pengambilan keputusan. Sejalan dengan hal tersebut, Diener & Seligman (2002, 

dalam Harijanto & Setiawan, 2017) menyatakan bahwa siswa yang merasa tidak 

bahagia cenderung merasa tidak puas dengan kondisi keluarganya, hubungan 
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sosial yang dimilikinya, serta dengan dirinya sendiri. 

Dampak tersebut dapat dibuktikan dari data yang menunjukkan 

permasalahan yang dihadapi siswa di lingkungan sekolah, yang berpotensi 

mempengaruhi kebahagiaan mereka. Menurut Aprilnayendi (2015, dalam Nadhifa 

et al., 2024), sekitar 54,55% siswa mengalami berbagai permasalahan pribadi, 

seperti pandangan negatif terhadap diri sendiri, perasaan tidak diterima oleh 

keluarga, keengganan untuk bertanggung jawab, merasa sebagai korban, sikap 

negatif terhadap sekolah, serta motivasi belajar dan keterampilan akademik yang 

rendah. Selain itu, sebanyak 36,36% siswa dilaporkan mengalami 

ketidaknyamanan saat berada di sekolah. 

Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kebahagiaan 

seseorang, baik dari aspek internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi 

kepuasan terhadap pengalaman masa lalu, pandangan optimis terhadap masa 

depan, serta perasaan bahagia yang dirasakan pada masa kini. Sementara itu, faktor 

eksternal mencakup aspek-aspek seperti uang, pernikahan, relasi sosial, kesehatan, 

keyakinan agama, usia, tingkat pendidikan, kondisi iklim, ras, dan jenis kelamin 

(Seligman, 2005). Salah satu aspek eksternal yang memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kebahagiaan siswa adalah rasa memiliki terhadap lingkungan sosial, 

termasuk lingkungan sekolah. 

Rasa memiliki terhadap lingkungan sosial berperan penting dalam 

membangun kebahagiaan serta mendukung kesejahteraan psikologis individu 

(Tian et al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa perasaan memiliki dalam suatu 

lingkungan sosial berkontribusi signifikan terhadap kebahagiaan karena mampu 

memberikan rasa aman, dukungan, dan makna dalam hubungan sosial (Widodo & 

Dewi, 2021; Tian et al., 2021). Dalam konteks siswa, hal ini menjadi sangat 

relevan mengingat mereka menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah, 

yaitu sekitar delapan jam setiap hari, di luar kegiatan bimbingan belajar dan 

ekstrakurikuler (Marsyanda & Hastuti, 2023). Oleh karena itu, penting bagi siswa 

untuk menumbuhkan rasa memiliki terhadap sekolah sebagai lingkungan sosial 

utama dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
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Kurangnya keterlibatan siswa atau rendahnya rasa memiliki terhadap 

sekolah sering kali berkaitan erat dengan tingkat kebahagiaan yang rendah. Siswa 

yang merasa terisolasi cenderung menunjukkan perilaku menarik diri, kurang 

tertarik mengikuti kegiatan sekolah, serta memiliki prestasi akademik yang rendah, 

yang pada akhirnya meningkatkan risiko putus sekolah (Fall & Roberts, 2012). 

Hal ini menunjukkan bahwa sense of school belonging dengan kebahagiaan siswa 

menjadi sangat penting untuk mendukung siswa dalam mencapai potensi terbaik 

mereka, baik dalam aspek akademik maupun perkembangan pribadi 

Rasa memiliki terhadap sekolah dapat mendorong munculnya emosi positif 

ketika siswa berpartisipasi dalam berbagai aktivitas sekolah, baik dalam bidang 

akademik maupun non-akademik (Marsyanda & Hastuti, 2023). Ini memperkuat 

hasil penelitian sebelumnya yang dicetuskan oleh Fong Lam et al. (2015), bahwa 

keterikatan siswa dengan sekolah berkontribusi pada meningkatnya kebahagiaan 

dan kesuksesan akademik mereka. 

Penelitian mengenai rasa memiliki pada siswa sering kali menyoroti 

hubungan mereka dengan lingkungan sekolah, terutama melalui interaksi dengan 

guru dan teman sebaya (Ammar, 2021). Hal ini sejalan dengan teori sense of school 

belonging yang dikembangkan oleh Goodenow (1993), yang menggambarkan 

perasaan positif yang muncul ketika siswa merasakan penerimaan pribadi, 

perhatian, keterlibatan, serta dukungan dari orang lain di lingkungan sekolah. Oleh 

karena itu, penting untuk meneliti lebih lanjut bagaimana rasa memiliki terhadap 

sekolah berkontribusi terhadap kebahagiaan siswa, agar dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai peran lingkungan sekolah dalam 

mendukung kebahagiaan mereka. 

Berdasarkan pemaparan dan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik 

untuk mengkaji lebih dalam mengenai sense of school belonging dengan 

kebahagiaan pada siswa SMA, dengan judul “Hubungan antara Rasa Memiliki 

terhadap Sekolah (Sense of School Belonging) dengan Kebahagiaan pada Siswa 

SMA”. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah terdapat 

hubungan antara sense of school belonging dengan kebahagiaan pada siswa SMA? 
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B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara sense of school 

belonging dengan kebahagiaan pada siswa SMA. 

C. Manfaat Penelitian 

Harapan dilakukannya penelitian ini adalah mampu memberikan manfaat, 

baik dari segi teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dilakukannya penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu membuktikan secara kuantitatif 

mengenai hubungan dari variabel-variabel yang terkait. Sehingga dapat 

menjadi sumbangan pemikiran serta pengembangan keilmuan bagi peneliti, 

mahasiswa dan dosen, khususnya di bidang Psikologi Sosial dan Psikologi 

Positif yang berkaitan dengan kebahagiaan dan keterikatan sosial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta informasi 

baru terkait kebahagiaan dan sense of school belonging pada diri individu. 

Selain itu, para siswa dapat menyadari bahwa memiliki rasa keterhubungan 

dengan lingkungan sosial berpotensi meningkatkan kebahagiaan mereka. 

b. Bagi Pihak Sekolah  

Penelitian ini diharapkan mampu membantu memahami peran sense 

of school belonging dalam meningkatkan kebahagiaan pada siswa. 

Hasilnya bisa digunakan sebagai dasar untuk merancang program yang 

memperkuat ikatan siswa dengan lingkungan sekolah, seperti kegiatan 

ekstrakurikuler atau acara khusus, serta untuk mengembangkan program 

kesehatan mental yang mendukung kebahagiaan siswa. 

c. Bagi Pembaca/Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu memperdalam pemahaman 

mengenai bagaimana sense of school belonging dapat mempengaruhi 



8  

kebahagiaan pada siswa, serta kaitannya dengan Psikologi Sosial dan 

Psikologi Positif. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan yang bermanfaat bagi 

peneliti yang akan datang sebagai sumber referensi ketika hendak meneliti 

variabel-variabel yang terkait. 
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D. Keaslian Penelitian 

Tabel 2. Literature Review 

No. Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1. Raden 

Wachyu 

Zakia 

Fadilah, 

Sri 

Maslihah, 

dan Ifa 

Hanifah 

Misbach 

Pengaruh 

Academic 

Emotions 

dan School 

Belonging 

terhadap 

Students’ 

Life 

Satisfaction 

pada Siswa 

Menengah 

Pertama 

2018 1. Teori Kepuasan 

Hidup dari Huebner 

(1991) merujuk 

pada cara seseorang 

menilai kualitas 

hidupnya, yang 

mencakup berbagai 

aspek seperti 

individu, keluarga, 

relasi pertemanan, 

lingkungan sekitar, 

serta lingkungan 

sekolah. 

2. Teori Sense of 

School Belonging 

dari Goodenow 

(1993) bahwa sense 

of school belonging 

adalah perasaan 

diterima, dihormati, 

dan diakui oleh 

seluruh anggota 

komunitas sekolah. 

3. Teori Academic 

Emotions dari 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

metode 

kausalitas. 

Academic 

emotions 

menggunakan 

skala adaptasi 

Achievement 

Emotions 

Questionnaire 

(AEQ) yang 

disusun oleh 

Pekrun dkk 

(2011). Untuk 

school 

belonging 

menggunakan 

skala adaptasi 

Psychological 

Sense of School 

Membership 

(PSSM) 

(Goodenow, 

1993). Untuk 

students’ life 

satisfaction 

menggunakan 

skala adaptasi 

Subjek 

penelitian ini 

berjumlah 

471 siswa 

SMP Negeri 

di kota 

Bandung. 

Penelitian ini 

memaparkan 

bahwa emosi 

positif terkait 

kelas 

memberikan 

kontribusi 

sebesar 29,50% 

terhadap 

kepuasan hidup 

siswa, 

sementara 

school 

belonging 

memberikan 

pengaruh lebih 

besar, yaitu 

47,60%. 

Semua jenis 

academic 

emotions dan 

school 

belonging 

terbukti 

mempengaruhi 
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Pekrun, et al (2002) 

yaitu emosi dibagi 

secara kontekstual 

menjadi emosi 

terkait kelas 

(dirasakan siswa 

sebelum, selama, 

dan setelah berada di 

kelas), emosi terkait 

belajar (emosi 

sebelum, saat, dan 

setelah belajar), dan 

emosi terkait tes 

(dirasakan siswa 

sebelum, selama, 

dan setelah ujian 

berlangsung). 

Multidimensio

nal Students’ 

Life 

Satisfaction 

Scale (MSLSS) 

yang disusun 

Huebner 

(1994). 

kepuasan hidup 

siswa, dengan 

kontribusi 

terbesar berasal 

dari emosi 

negatif terkait 

belajar dan 

school 

belonging, 

yaitu 52,70%. 

 

2. Shabrina 

Labiba 

Hardianita

, Amanda 

Pasca 

Rini, dan 

Nindia 

Pratitis 

Penerimaan 

Diri dan 

Dukungan 

Sosial 

dengan 

Kebahagiaa

n pada 

Perempuan 

Dewasa 

Awal 

Fatherless 

2024 1. Teori Kebahagiaan 

(Seligman, 2005)  

bahwa kebahagiaan 

terdiri dari elemen-

elemen seperti 

hubungan positif, 

keterlibatan, makna 

hidup, optimisme, 

dan resiliensi. 

2. Teori Penerimaan 

Diri (Supratiknya, 

1995) bahwa 

penerimaan diri 

melibatkan sikap 

menerima keadaan 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

desain 

korelasion

al. 

Skala 

kebahagiaan 

berdasarkan 

teori 

kebahagiaan 

Seligman 

(2005), skala 

penerimaan 

diri dari 

Supratiknya 

(1995), dan 

skala dukungan 

sosial dari 

(Zimet et al., 

1988). 

Subjek 

penelitian 

berjumlah 

220 

partisipan 

perempuan 

dewasa awal 

fatherless 

dengan 

rentan usia 

20 hingga 30 

tahun. 

Penerimaan 

diri dan 

dukungan 

sosial 

berhubungan 

positif dengan 

kebahagiaan. 

Semakin tinggi 

penerimaan 

diri dan 

dukungan 

sosial, semakin 

tinggi pula 

kebahagiaan 

perempuan 
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diri secara objektif, 

termasuk kelebihan 

dan kekurangan, 

yang menjadi dasar 

bagi kebahagiaan. 

3. Teori Dukungan 

Sosial (Zimet et al., 

1988) bahwa 

kehadiran dukungan 

dari keluarga, 

teman, serta 

individu terdekat 

memiliki dampak 

yang signifikan 

terhadap kondisi 

psikologis dan 

tingkat kebahagiaan 

individu. 

dewasa awal 

fatherless. 

3. Hilma 

Aprillia 

Firdaus 

dan Ira 

Darmawa

nti 

Hubungan 

Sense of 

School 

Belonging 

dan 

Subjective 

Well-Being 

Siswa 

Madrasah 

Tsanawiyah 

di Pondok 

Pesantren 

2024 1. Teori Subjective 

Well-Being dari 

Diener et al., (2002) 

bahwa penilaian 

pribadi seseorang 

terhadap kualitas 

hidupnya, yang 

mencakup aspek 

kognitif dan 

emosional. 

Penilaian ini 

melibatkan respons 

emosional terhadap 

berbagai peristiwa 

Metode 

kuantitatif 

korelasion

al. 

Skala 

subjective well-

being berisi 20 

item yang 

merujuk pada 

aspek-aspek 

dari Diener et 

al. (2002). 

Variabel sense 

of school 

belonging 

diukur melalui 

skala PSSM 

dari Fadilah et 

Penelitian ini 

melibatkan 

subjek 

sejumlah 123 

siswa MTs 

kelas 7, 8, 

dan 9 yang 

menetap di 

pondok 

pesantren X 

yang 

berlokasi di 

Kabupaten 

Data penelitian 

mengindikasik

an adanya 

korelasi yang 

bermakna 

antara sense of 

school 

belonging dan 

subjective well-

being di 

kalangan siswa 

MTs Pondok 

Pesantren X, 

dengan 
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serta persepsi 

kognitif individu 

terhadap tingkat 

kepuasan yang 

dialaminya. 

2. Teori Sense of 

School Belonging 

dari Goodenow 

(1993) yaitu 

perasaan siswa 

terhadap guru dan 

teman sebaya 

mencerminkan 

sejauh mana mereka 

merasa Diakui, 

dihormati, aktif 

berpartisipasi, dan 

didukung dalam 

kegiatan akademis 

serta menjadi bagian 

dalam kehidupan di 

sekolah. 

al. (2018) yang 

dimodifikasi 

agar relevan 

dengan 

lingkungan 

pondok 

pesantren 

berdasarkan 

kerangka teori 

dari Goodenow 

(1993b). 

Jember, Jawa 

Timur. 

koefisien 

korelasi 

sebesar 0,303. 

Korelasi ini 

lemah namun 

positif, yang 

berarti semakin 

tinggi sense of 

school 

belonging, 

semakin tinggi 

pula subjective 

well-being. 

Kedua variabel 

tersebut berada 

pada tingkat 

sedang. 

  

4. Dinda 

Rizqia 

Widodo 

dan 

Damajanti 

Kusuma 

Dewi 

Perbedaan 

Sense of 

Belongingne

ss Ditinjau 

dari Tahun 

Angkatan 

pada 

Mahasiswa 

Universitas 

2020 1. Teori Kebutuhan 

Hierarki Maslow 

(1954), khususnya 

kebutuhan penghargaan 

dan kebutuhan sosial. 

Kebutuhan 

penghargaan mencakup 

pengakuan, status, dan 

kepercayaan diri, 

sementara kebutuhan 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

jenis 

komparatif

. 

Alat ukur 

menggunakan 

PSSM 

(Psychological 

Sense of School 

Membership) 

dari Goodenow 

(1993b) yang 

diadaptasi ke 

Bahasa 

Subjek 

penelitian 

melibatkan 

654 

mahasiswa 

Universitas 

Negeri 

Surabaya dari 

angkatan 

2018 dan 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

terdapat 

perbedaan 

signifikan 

dalam sense of 

belongingness 

mahasiswa 

Universitas 
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Negeri 

Surabaya 

sosial meliputi 

persahabatan, 

hubungan afiliasi, dan 

interaksi erat. 

2. Teori Sense of 

Belonging di sekolah 

(Goodenow, 1993) 

bahwa sense of 

belonging di sekolah 

diartikan sebagai 

keanggotaan 

psikologis, di mana 

siswa merasa dirinya 

diterima, dihormati, 

dilibatkan, dan 

didukung oleh 

lingkungan sosial di 

sekolah, serta merasa 

menjadi orang penting 

dalam kegiatan di 

sekolah. 

Indonesia oleh 

Fadilah, 

Maslihah, dan 

Misbach 

(2018), 

kemudian 

diadaptasi 

dalam konteks 

universitas. 

2019 yang 

berasal dari 

program 

studi non-

kependidikan 

di bawah 

Fakultas Ilmu 

Pendidikan 

(FIP), 

Fakultas Ilmu 

Sosial dan 

Hukum 

(FISH), serta 

Fakultas 

Ekonomi 

(FE). 

Negeri 

Surabaya 

berdasarkan 

jalur seleksi 

mereka 

(SNMPTN, 

SBMPTN, dan 

SPMB/Mandiri

) dengan nilai 

signifikan 

0,003 (p < 

0,05). 

Perbedaan 

dapat dikaitkan 

dengan stigma 

dan proses 

seleksi yang 

berbeda pada 

setiap jalur, 

yang 

memengaruhi 

bagaimana 

mahasiswa 

merasa 

diterima, 

dihargai, dan 

menjadi bagian 

dari 

lingkungan 

kampus 

mereka.   
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5. Alice 

Saidah 

dan Febi 

Herdajani 

Hubungan 

antara 

Kualitas 

Persahabata

n dan Harga 

Diri dengan 

Kebahagiaa

n Pada 

Siswa Kelas 

XI di SMA 

Negeri 30 

Jakarta 

2024 1. Teori Kebahagiaan 

(Seligman, 2005), 

kebahagiaan sejati 

adalah bentuk 

evaluasi pribadi 

terhadap kualitas 

hidup, termasuk 

perasaan positif 

seperti kebahagiaan 

dan kenyamanan, 

serta keterlibatan 

aktif dalam kegiatan 

yang bermanfaat. 

2. Teori Kualitas 

Persahabatan 

(Bukowski et al., 

2006), kualitas 

persahabatan diukur 

berdasarkan tingkat 

keunggulannya, 

yang mencakup 

dimensi positif dan 

negatif. 

3. Teori Harga Diri 

(Coopersmith, 

1967), 

mendefinisikan 

harga diri sebagai 

penilaian individu 

yang dapat bersifat 

positif atau negatif 

Metode 

kuantitatif 

korelasion

al. 

Terdapat tiga 

skala: pertama, 

skala dari 

Seligman 

(2005) yang 

mencakup 

hubungan 

positif, 

keterlibatan 

penuh, makna 

hidup, 

optimisme 

realistis, dan 

resiliensi; 

kedua, skala 

kualitas 

persahabatan 

oleh Bukowski 

(1998) meliputi 

companionship

, bantuan, 

kepercayaan, 

kedekatan, dan 

konflik; 

terakhir, skala 

harga diri oleh 

Coopersmith 

(1967) yang 

terdiri dari 

penerimaan, 

kekuatan, 

Subjek 

penelitian 

berjumlah 

163 siswa 

kelas XI di 

SMA Negeri 

30 Jakarta. 

Penelitian ini 

menyimpulkan 

bahwa kualitas 

persahabatan 

dan harga diri 

memiliki 

hubungan 

positif yang 

signifikan 

dengan 

kebahagiaan 

siswa kelas XI 

di SMA Negeri 

30 Jakarta. 

Semakin baik 

kualitas 

persahabatan 

dan semakin 

tinggi harga 

diri, semakin 

besar pula 

tingkat 

kebahagiaan 

siswa. 
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terhadap dirinya 

sendiri. 

kompetensi, 

dan kebajikan. 

6. Marsyand

a dan 

Rahmah 

Hastuti 

Hubungan 

Sense of 

School 

Belonging 

dan 

Kebahagiaa

n pada 

Siswa SMA 

2023 1. Teori Sense of 

School Belonging 

(Goodenow, 1993) 

bahwa sense of 

school belonging 

adalah sebuah 

perasaan positif 

yang muncul karena 

adanya penerimaan 

secara personal, 

perhatian, 

keterlibatan, dan 

dukungan dari orang 

lain dalam 

lingkungan sosial 

sekolah. 

2. Teori Kebahagiaan 

dan Pendidikan 

(Noddings, 2003), 

Penekanan pada 

kebahagiaan dalam 

pendidikan 

diharapkan 

berkontribusi pada 

pengembangan 

emosi positif siswa, 

yang berkaitan erat 

dengan keterikatan 

siswa pada sekolah. 

Metode 

kuantitatif 

korelasion

al 

Psychological 

Sense of School 

Membership 

(PSSM) oleh 

Goodenow 

(1993), serta 

Oxford 

Happiness 

Scale yang 

disusun oleh 

Peter Hills dan 

Michael Argyle 

(2002). 

Subjek 

penelitian 

berjumlah 

228 orang 

dengan 

kriteria siswa 

SMA laki-

laki atau 

perempuan 

kelas X, XI, 

dan XII 

berusia 15-18 

tahun. Lokasi 

penelitian di 

SMA Negeri 

X di Kota 

Tangerang 

Selatan. 

Memiliki 

hubungan yang 

signifikan dan 

positif antara 

sense of school 

belonging dan 

kebahagiaan 

pada siswa 

SMA dengan 

nilai koefisien 

korelasi (r) 

sebesar 0.781 

dan nilai 

signifikansi (p) 

sebesar 0.000 < 

0.05.  
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7. Aktağ , 

Özlem Ya , 

Ayla Esen 

, Ilayda 

Duman , 

Ceyda 

Karaköse , 

dan Anıl 

Okçu 

School 

Belonging 

and 

Happiness 

Level of 

Students 

from Sport 

Faculty 

2022 1. Self-Determination 

Theory (SDT) oleh 

Ryan dan Deci 

(2000) yaitu rasa 

memiliki sekolah 

merupakan 

manifestasi dari 

kebutuhan 

keterhubungan, 

yang berkontribusi 

pada motivasi 

intrinsik, 

kesejahteraan 

emosional, dan 

kebahagiaan 

mahasiswa di 

lingkungan 

akademik. 

2. Teori Sense of 

School Belonging 

(Goodenow, 1993) 

siswa merasa 

diterima secara 

pribadi, dihormati, 

diikutsertakan, dan 

didukung oleh orang 

lain di lingkungan 

sosial sekolah. 

Metode 

kuantitatif 

korelasion

al 

Skala Rasa 

Keanggotaan 

Psikologis 

(PSMS) 

dikembangkan 

oleh Godenow 

(1993) dan 

diterjemahkan 

ke dalam 

bahasa Turki 

oleh Sarı 

(2011) dan 

Skala 

Kebahagiaan 

Oxford (OHS) 

dikembangkan 

oleh Hills dan 

Argyle dan 

diterjemahkan 

ke dalam 

bahasa Turki 

oleh Doğan dan 

Sapmaz 

(2012). 

Subjek 

penelitian 

berjumlah 

285 

mahasiswa 

(174 laki-laki 

dan 111 

perempuan) 

dari 

departemen 

pengajaran, 

pelatihan dan 

manajemen 

olahraga 

fakultas 

olahraga. 

Kebahagiaan 

dan rasa 

memiliki 

sekolah 

berkorelasi 

positif. Tidak 

ada perbedaan 

signifikan 

berdasarkan 

jenis kelamin, 

tetapi 

mahasiswa 

jurusan 

manajemen 

olahraga 

mencatat 

tingkat 

kebahagiaan 

dan rasa 

memiliki 

tertinggi. 

Kebahagiaan 

cenderung 

meningkat 

dengan 

pendapatan 

keluarga dan 

pendidikan 

ayah, meskipun 

tidak 

signifikan. 
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8. Sara Irene 

Fangidae 

dan Eni 

Rindi 

Antika 

Pengaruh 

Kualitas 

Persahabata

n terhadap 

Kebahagiaa

n Siswa 

SMA 

2023 1. Teori Kualitas 

Persahabatan 

(Berndt, 2002) 

adalah tingkat 

kepuasan dalam 

hubungan yang 

ditentukan oleh 

adanya 

kepercayaan, 

dukungan, 

perhatian, serta 

tingkat konflik yang 

terjadi.  

2. Teori Kebahagiaan 

(Seligman, 2005) 

bahwa emosi positif 

yang bebas dari 

unsur perasaan 

negatif. 

Kebahagiaan 

dipengaruhi oleh 

relasi positif, 

keterlibatan yang 

mendalam, 

pemaknaan pada 

aktivitas sehari-hari, 

sikap optimis, dan 

ketangguhan. 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

desain 

expost 

facto 

Skala 

kebahagiaan 

dari teori 

Seligman 

(2005) dan 

skala kualitas 

persahabatan 

dari teori 

Berndt (2002). 

Subjek 

penelitian 

berjumlah 

199 siswa 

kelas XI 

SMA di 

wilayah 

Purwokerto. 

Kualitas 

persahabatan 

berpengaruh 

terhadap 

kebahagiaan 

siswa SMA 

dengan nilai 

sebesar 29.3%, 

sedangkan 

sisanya 

dipengaruhi 

oleh variabel 

lain. 

9. Afrida 

Assadilla 

Henisa, 

Zuhdiyah, 

Hubungan 

antara 

Kekuatan 

Karakter 

2021 1. Teori Kebahagiaan 

(Seligman, 2005), 

kebahagiaan 

seseorang 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

desain 

Skala kekuatan 

karakter yang 

dirumuskan 

oleh Peterson 

Subjek 

berjumlah 

270 remaja 

yang sekolah 

Kekuatan 

karakter 

dengan 

kebahagiaan 
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dan Fajar 

Tri Utami 

dengan 

Kebahagiaa

n pada 

Remaja di 

SMA 

Aziziah 

Palembang 

dipengaruhi oleh 

dua faktor utama: 

faktor eksternal 

(seperti uang, 

pernikahan, relasi 

sosial, kesehatan, 

agama, usia, 

pendidikan, iklim, 

ras, dan gender) dan 

faktor internal 

(seperti kekuatan 

karakter, kepuasan 

terhadap masa lalu, 

optimisme terhadap 

masa depan, dan 

kebahagiaan pada 

masa kini). 

Penelitian ini 

mengacu pada 

faktor internal yaitu 

kekuatan karakter. 

2. Teori Kekuatan 

Karakter (Peterson 

& Seligman, 2004) 

bahwa kekuatan 

karakter adalah sifat 

positif atau trait 

dalam diri seseorang 

yang berkontribusi 

pada kehidupan 

yang bermakna dan 

bahagia. 

korelasion

al. 

dan Seligman 

(2004) dan 

skala 

kebahagiaan 

yang dibuat 

sesuai dengan 

aspek-aspek 

teori Seligman 

(2005). 

di SMA 

Aziziah 

Palembang 

dan sedang 

duduk di 

bangku kelas 

X,XI dan 

XII. 

pada remaja di 

SMA Aziziah 

Palembang 

memiliki 

hubungan yang 

signifikan 

dengan nilai 

koefisien 

korelasi r = 

0,561 dengan 

nilai Sig. p = 

0,000 < 0,05. 
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10. Susanti 

Prasetyani

ngrum dan 

Nurhidaya

ti 

Pelatihan 

Kebersyuku

ran untuk 

Meningkatk

an Sense of 

School 

Belonging 

Santri di 

Pondok 

Pesantren 

2023 1. Teori 

Kebersyukuran 

(Peterson, 2004) 

Syukur adalah 

perasaan terima 

kasih dan 

kebahagiaan sebagai 

respons atas 

anugerah yang 

diterima, baik 

berupa manfaat dari 

individu lain 

ataupun ketenangan 

yang tercipta dari 

keindahan alam. 

2. Teori Sense of 

School Belonging 

(Goodenow,1993) 

bahwa tingkat di 

mana siswa merasa 

diterima, dihargai, 

menjadi bagian dari 

komunitas sekolah, 

dan mendapatkan 

dukungan dari 

anggota lingkungan 

sosial di sekolah. 

Metode 

eksperime

n quasi 

dengan 

desain 

penelitian 

nonrando

mized 

pretest-

posttest 

control 

group. 

Alat ukur yang 

digunakan 

yaitu 

Psychological 

Sense of School 

Membership 

(PSSM) 

berdasarkan 

teori 

Goodenow, 

(1993b) yang 

terdiri dari tiga 

aspek yaitu 

connection to 

school, 

connection to 

teachers, dan 

connection to 

peers. 

Subjek 

berjumlah 50 

santri di 

Pondok 

Pesantren X 

dari kelas VII 

MTs hingga 

kelas XI MA 

yang dibagi 

rata menjadi 

dua 

kelompok 

yaitu 25 

kelompok 

kontrol dan 

25 kelompok 

eksperimen. 

Pelatihan 

kebersyukuran 

dapat 

meningkatkan 

Sense of School 

Belonging 

(SoSB) pada 

santri di 

Pondok 

Pesantren X 

dengan 

perubahan skor 

Sense of School 

Belonging pada 

santri setelah 

pretest dan 

post-test rata-

rata pada 

kelompok 

eksperimen 

meningkat 

yaitu skor pre-

test 40,64 dan 

skor post-test 

44,84). 

 

 



 

20  

Berdasarkan literature review terhadap penelitian terdahulu yang telah 

diteliti sebelumnya, ditemukan beberapa persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian ini, yaitu : 

1. Keaslian Topik 

Topik dalam penelitian ini ialah hubungan sense of school 

belonging dengan kebahagiaan pada siswa SMA Negeri di Kecamatan 

Banguntapan. Dalam penelitian sebelumnya, topik terkait kebahagiaan 

telah diteliti dan dihubungkan dengan beberapa variabel, seperti 

penerimaan diri dan dukungan sosial (Hardianita et al., 2024), kualitas 

persahabatan dan harga diri (Saidah et al., 2024), kualitas persahabatan 

(Fangidae & Antika, 2023; Sandjojo, 2017), dan kekuatan karakter 

(Henisa et al., 2021). Sedangkan topik terkait sense of school belonging 

telah diteliti dan dihubungkan dengan variabel lain, seperti academic 

emotions (Fadilah et al., 2018), subjective well-being (Firdaus & 

Darmawanti, 2024), dan pelatihan kebersyukuran (Prasetyaningrum & 

Nurhidayati, 2023). 

Terdapat beberapa penelitian dengan topik serupa, seperti 

penelitian dengan judul “School Belonging and Happiness Level of 

Students from Sport Faculty” yang diteliti oleh Aktağ et al., (2022) dan 

penelitian dengan judul “Hubungan Sense of School Belonging dan 

Kebahagiaan pada Siswa SMA” yang diteliti oleh Marsyanda & Hastuti 

(2023). Setelah melakukan literature review, terlihat bahwa antara sense 

of school belonging dengan kebahagiaan sudah ada riset yang 

menggabungkan keduanya.  

2. Keaslian Teori 

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam pemilihan grand theory 

terkait sense of school belonging dan kebahagiaan yaitu teori dalam 

penelitian ini mengacu pada teori kebahagiaan dari Seligman (2005), 

sebagaimana telah digunakan dalam penelitian Fangidae & Antika, 
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(2023); Hardianita et al., (2024); Henisa et al.,( 2021); Saidah et al., 

(2024). Untuk variabel sense of school belonging peneliti memakai teori 

sense of school belonging dari Goodenow (1993), yang telah digunakan 

dalam penelitian Aktağ et al., (2022); Fadilah et al., (2018); Firdaus & 

Darmawanti, (2024); Marsyanda & Hastuti, (2023); Prasetyaningrum & 

Nurhidayati, (2023); Widodo & Dewi, (2021). 

3. Keaslian Alat Ukur 

Penelitian ini menggunakan dua alat ukur, yakni variabel 

kebahagiaan diukur menggunakan alat ukur kebahagiaan yang disusun 

oleh Hardianita et al., (2024) dengan mengacu pada teori Seligman 

(2005). Untuk variabel sense of school belonging diukur menggunakan 

alat ukur Psychological Sense of School Membership (PSSM) yang 

diadaptasi ke Bahasa Indonesia oleh Fadilah, Maslihah, dan Misbach 

(2018). Pada alat ukur kebahagiaan dari Seligman (2005) yang telah 

disusun oleh Hardianita et al., (2024) belum pernah digunakan dalam 

penelitian lain dengan subjek siswa SMA, sehingga penggunaannya 

dalam penelitian ini merupakan sebuah keterbaruan penelitian. 

Sedangkan, untuk alat ukur Psychological Sense of School Membership 

(PSSM) yang diadaptasi ke Bahasa Indonesia oleh Fadilah, Maslihah, dan 

Misbach (2018) sudah pernah digunakan dalam penelitian sebelumnya, 

seperti penelitian yang dilaksanakan oleh Widodo & Dewi (2021). 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Setelah melakukan literature review, diketahui bahwa penelitian 

sebelumnya melibatkan berbagai variasi subjek, termasuk remaja umum, 

siswa SMA, siswa SMP, remaja yang belajar di pondok pesantren, dan 

mahasiswa dalam fakultas tertentu. Penelitian yang menggunakan subjek 

siswa SMA memiliki kesamaan dengan penelitian ini, namun terdapat 

kebaruan bahwa penelitian ini lebih mengkhususkan pada remaja SMA 

Negeri di Yogyakarta. Subjek pada penelitian ini meliputi siswa kelas X 
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dan XI SMA Negeri yang berada di Kecamatan Banguntapan. 

Berdasarkan uraian keaslian penelitian di atas, didapatkan hasil 

bahwa penelitian ini memiliki keterbaharuan pada alat ukur yang 

digunakan yaitu alat ukur kebahagiaan yang disusun oleh Hardianita et al, 

(2024) berdasarkan teori Seligman (2005), dengan subjek penelitian yaitu 

siswa SMA Negeri. Selain itu, keterbaruan penelitian juga terletak pada 

pemilihan subjek, yaitu remaja SMA Negeri di Kecamatan Banguntapan. 

  



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Merujuk pada penelitian yang telah dilakukan serta analisis data 

yang disajikan di Bab 4, maka penelitian ini memiliki kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Ada hubungan positif antara sense of school belonging dengan 

kebahagiaan pada siswa SMA Negeri di Kecamatan Banguntapan. Hal 

ini menunjukkan bahwa apabila sense of school belonging semakin 

tinggi, maka semakin tinggi pula kebahagiaan pada siswa. Begitu 

sebaliknya, apabila sense of school belonging rendah, maka semakin 

rendah pula kebahagiaan pada siswa. Artinya, sense of school belonging 

dapat berkontribusi dalam tinggi rendahnya kebahagiaan pada siswa. 

b. Adanya koefisien korelasi sebesar 0,636 mengindikasikan bahwa 

hubungan antara variabel penelitian termasuk dalam kategori kuat dan 

sebesar 64% sense of school belonging memberikan sumbangan efektif 

terhadap kebahagiaan siswa SMA Negeri di Kecamatan Banguntapan. 

c. Analisis tambahan mengenai pengaruh faktor demografis terhadap 

kebahagiaan menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam tingkat kebahagiaan berdasarkan jenis kelamin, usia, 

sekolah, dan tingkat kelas pada siswa SMA Negeri di Kecamatan 

Banguntapan. 

B. Saran  

Menindaklanjuti hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan 

beberapa saran bagi responden penelitian, sekolah SMA, dan peneliti 

selanjutnya. Adapun saran-saran tersebut diantaranya: 

1. Bagi Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian skripsi ini, terbukti adanya 

hubungan positif pada rasa memiliki terhadap sekolah (sense of 

school belonging) dengan kebahagiaan. Oleh karena itu, 
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diharapkan para siswa dapat terus meningkatkan rasa memiliki 

di sekolah sebagai salah satu upaya dalam menjaga dan 

meningkatkan kebahagiaan diri. Hal ini dapat dilakukan dengan 

cara aktif terlibat dalam kegiatan sekolah, menjalin hubungan 

yang baik dengan teman sebaya dan guru, serta membangun 

sikap positif terhadap lingkungan sekolah. 

2. Bagi Sekolah 

Bagi pihak sekolah, dalam hal ini SMA Negeri 1 

Banguntapan dan SMA Negeri 2 Banguntapan, diharapkan 

dapat terus mendukung, membersamai, serta memfasilitasi 

upaya peningkatan rasa memiliki terhadap sekolah (sense of 

school belonging) pada diri siswa. Hal ini dapat dilakukan 

melalui berbagai strategi, seperti menciptakan iklim sekolah 

yang lebih positif dan inklusif, membangun komunikasi yang 

hangat antara guru dan siswa, serta menyediakan ruang 

partisipasi aktif bagi siswa dalam kegiatan sekolah, baik 

akademik maupun non-akademik.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang berminat mengkaji tema yang 

sama, peneliti menyarankan beberapa hal yang perlu 

diperhatikan: 

a. Menambah variabel lain baik sebagai variabel bebas ataupun 

variabel mediator, guna memperoleh pemahaman yang lebih 

menyeluruh mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kebahagiaan siswa. 

b. Menggunakan populasi yang lebih luas atau subjek yang 

berbeda, seperti siswa SMA swasta, siswa yang tinggal di 

asrama, atau di panti asuhan agar hasil penelitian lebih 

representatif dan dapat digeneralisasikan. 

 c. Menggunakan metode campuran (metode kuantitatif dan 

kualitatif) agar hasil penelitian tidak hanya menunjukkan 
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hubungan antar variabel, tetapi juga menggali pengalaman 

subjektif siswa secara lebih mendalam terkait rasa memiliki 

terhadap sekolah (sense of school belonging) dan kebahagiaan 

mereka. 
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